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Pendidikan di abad ke-21 menuntut adanya pembelajaran yang kreatif, memanfaatkan teknologi, dan mampu meningkatkan minat belajar siswa. Seiring dengan itu, Dewey (Jhon Piaget, 2023) menyatakan bahwa pengalaman belajar langsung dapat membentu siswa menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari. Sementara itu (Safitri & Aziz, 2022) menegaskan bahwa campuran teks, gambar, suara, dan animasi dapat memperkuat pemahaman siswa. Dari sini dapat di pahami bahwa media pembelajaran interaktif berperan penting, khususnya di sekolah dasar, untuk mendorong minat sekaligus pemahaman siswa.
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan proses belajar mengajar di sekolah dasar, termasuk di SD Negri 105375 Sukasari, masih bannyak menggunakan metode ceramah yang monoton dengan media kovensional yang kurang bervariasi. Akibatnya, siswa menjadi kurang aktif, minat belajar menurun, terutama ketika bertemu dengan materi abstrak seperti materi perubahan cuaca pada pelajaran IPAS.



Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media pembelajaran berperan penting dalam membantu siswa memahami materi yang abstrak, termasuk materi tantang cuaca. Misalnya, penelitian Fitriani (2020) mengembangkan Pop-Up Book untuk pembelajaran tematik di sekolah dasar, tetapi media ini masih bersifat umum dan belum fokus pada materi cuaca. Rahayu (2019) juga menggunakan Pop-Up Book, namun penelitian tersebut lebih menitik beratkan pada pengaruh media terhadap pemahaman konsep, bukan pada proses 
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pengembangannya. Sementara itu, Wahyu (2022) mengembangkan media interaktif khususnya untuk materi cuaca, tetapi media yang digunakan bukan media Pop-Up Book, melainkan media interaktif biasa. 
Berdasarkan perbedaan tersebut, terlihat bahwa belum ada penelitian yang secara khusus mengembangkan Pop-Up Book digital untuk materi cuaca. Pop-Up Book versi cetak memang menarik secara visual, tetapi cenderung cepat rusak, bersifat statis, dan kurang praktis. Sementara itu, media digital interaktif yang ada lebih menekankan tampilan, tanpa benar-benar mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari siswa. Hal ini membuka peluang untuk menghadirkan inovasi berupa Pop-Up Book digital cuaca yang interaktif, kontekstual, fleksibel, dan sesuai dengan kurikulum.   
 Pemilihan topik cuaca dilakukan karena materi ini sering dianggap abstrak oleh siswa sekolah dasar, termasuk di SD Negeri 105375 Sukasari. Proses pembelajaran di sekolah tersebut masih banyak didominasi metode ceramah dan media konvensional, sehingga siswa kurang terlibat aktif dan minat belajar mereka rendah. Dengan adanya Pop-Up Book digital, materi cuaca yang awalnya abstrak dapat divisualisasikan secara lebih konkret melalui tampilan 3D, animasi, dan narasi audio yang menarik. 
Oleh sebab itu penulis tertarik untuk mengukur minat belajar siswa kelas III SD Negeri 105375 Sukasari setelah menggunakan Pop-Up Book digital ini. Fokus penelitian pada minat belajar dipilih karena minat menjadi faktor utama yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami materi. Media yang menarik tidak hanya mampu memikat perhatian di awal, tetpi juga harus bisa menjaga keterlibatan, rasa ingin tahu, serta motivasi belajar siswa secara berkelanjutan.  

Berdasarkan latar belakang dan urgensi tersebut, penulis merasa penting untuk melaksanakan penelitian dengan judul: "Pengembangan Media Pembelajaran  Pop-Up Book Digital Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Materi Cuaca Di Kelas III SD Negeri 105375 Sukasari" Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi konkret dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan menumbuhkan semangat belajar siswa melalui inovasi media yang kreatif dan menyenangkan.

[bookmark: _Toc201159280][bookmark: _Toc214262861]1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang diuraikan, dapat diidentifikasi beberapa masalah pokok, yaitu:
1. Metode ceramah masih dominan dan kurang melibatkan siswa secara aktif. 
2. Media pembelajaran yang digunakan masi konvensional dan kurang variasi.
3. Materi perubahan cuaca sulid di pehami karna bersifat abstrak.
4. Belum adanya media Pop-Up Book Digital yang digunakan di sekolah tersebut.
5. Minat belajar siswa terhadap materi cuaca masih rendah.
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar penelitian lebih terfokus, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Dibatasi pada proses pengembangan dan penerapan media pembelajaran Pop-Up Book Digital sebagai upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa terhadap materi perubahan cuaca di kelas III SD Negeri 105375 Sukasari. Fokus utama penelitian ini adalah menggantikan metode ceramah yang masih dominan dengan model pembelajaran yang lebih melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, penelitian ini mengarah pada penciptaan media pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif melalui Pop-Up Book Digital guna mempermudah pemahaman siswa terhadap materi perubahan cuaca yang bersifat abstrak. Inovasi ini juga didasari oleh belum tersedianya media Pop-Up Book Digital di sekolah tersebut. Dengan demikian, diharapkan media ini dapat menjadi solusi yang menarik dan menyenangkan untuk mendorong peningkatan minat belajar siswa.kelas III SD Negeri 105375 sukasari.  
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka permasalahan utama dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Menganalisis Kevalidan Media Pembelajaran Berbasis Pop-Up Book Digital pada Materi Cuaca untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas III SD Negeri 105375 Sukasari?
2. Menganalisis Keefektivan media pembelajaran Berbasis Pop-Up Book Digital pada Materi Cuaca untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas III SD Negeri 105375 Sukasari?
3. Menganalisis Kepraktisan media pembelajaran Pop-Up Book Digital pada Materi Cuaca untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas III SD Negeri 105375 Sukasari?

4. Menganalisis peningkatan minat belajar siswa terhadap media Pop-Up Book Digital untuk materi cuaca dalam pembelajaran IPAS kelas III SD Negeri 105375 Sukasari?

[bookmark: _Toc214262864][bookmark: _Toc201159283]1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui seberapa valid media pembelajaran pop-up book  digital tentang materi cuaca dalam membantu meningkatkan minat belajar siswa kelas III SD Negeri 105375 Sukasari. 
2. Mengetahui seberapa efektif media pembelajaran pop-up book  digital tentang materi cuaca dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas III SD Negeri 105375 Sukasari  .
3. Menilai seberapa peraktis penggunaan media pembelajaran pop-up book digital.
4. Menjelaskan bagaimana minat belajar siswa meningkat setelah menggunakan media pop-up book digital pada materi cuaca. 
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Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat secara teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya dalam inovasi media pembelajaran berbasis digital untuk peningkatan sekolah dasar. Penelitian ini memperkuat teori pembelajaran multimedia yang dikemukakan oleh Mayer, yang menyatakan bahwa integrasi elemen visual, teks, dan audio dalam media pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman serta retensi informasi siswa, terutama dalam memahami konsep abstrak seperti cuaca. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap literatur tentang penggunaan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) dalam pembuatan media pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan mengembangkan media Pop-Up Book Digital, penelitian ini memperkaya pendekatan interaktif yang sesuai dengan karakteristik belajar siswa sekolah dasar serta sejalan dengan prinsip pembelajaran abad ke-21. Lebih jauh lagi, penelitian ini turut memperkuat pentingnya penggunaan media kontekstual dan berbasis pengalaman nyata yang ditekankan dalam Kurikulum Merdeka, sehingga menjadi referensi dalam pengembangan media pembelajaran sejenis pada materi atau jenjang kelas yang berbeda. 
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi Siswa
1. Memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan melalui media visual dan audio yang interaktif.
2. Meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, terutama pada materi cuaca yang sering dianggap abstrak.

3. Membantu siswa memahami konsep cuaca dengan lebih mudah melalui tampilan animasi dan simulasi dalam bentuk Pop-Up Book Digital.
4. Meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri karena media dapat diakses kapan saja dan di mana saja.
b. Bagi Guru
1. Menyediakan alternatif media pembelajaran yang lebih modern dan selaras dengan perkembangan teknologi saat ini.
2. Memudahkan guru menjelaskan materi yang sulit dipahami jika hanya menggunakan metode ceramah, seperti perubahan cuaca.
3. Membantu guru untuk mengasah keterampilan dalam membuat dan memanfaatkan media digital dalam proses pembelajaran.
4. Mengurangi ketergantungan pada metode pembelajaran yang monoton, sehingga kegiatan belajar menjadi lebih hidup dan bervariasi.
c. Bagi Sekolah
1. Menjadi bentuk kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis teknologi di lingkungan sekolah.
2. Bisa dijadikan contoh pengembangan media pembelajaran digital yang dapat dimodifikasi untuk materi atau kelas lainnya.

3. Membantu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan di kelas.
4. Mendukung penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman nyata dan pemanfaatan teknologi.
d. Bagi Peneliti Lain
1. Penelitian ini dapat menjadi referensi menjadi awal bagi pengembangan media pembelajaran interaktif digital di tingkat sekolah dasar. Selain memberikan gambaran proses pengembangan menggunakan model ADDIE, penelitian ini juga dapat dijadikan inspirasi untuk studi lanjutan mengenai keefektifan media Pop-Up Book Digital pada topik lain. Hasilnya diharapkan mampu menginspirasi inovasi media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa masa kini.

[bookmark: _Toc201159285][bookmark: _Toc214262866]1.7 Anggapan Dasar
Yang menjadi anggapan dasar pada penelitian yang berjudul “pengembangan media pembelajaran berbasis Pop-up book Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada materi cuaca di kelas III sd negeri 105375 sukasar” yaitu, media pembelajaran pop-up book digital dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dengan cara menarik dan interaktif. Media ini di rancang untuk mempermudah pendidik memahami berbagai jenis cuaca yang ada di indonesia melalui pendekatan visual yang menyenangkan. Dengan adanya media pop-up book dapat meningkatkan minat belajar siswa.
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